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ABSTRAK  

Premenstrual Syndrome dapat menimbulkan gejala fisik maupun gejala psikologis remaja, hal ini bergantung pada 
perilaku koping yang diterapkan. Perilaku koping adaptif mengurangi dampak negative premenstrual syndrome, 

sebaliknya perilaku koping maladaptif memperburuk gejala serta dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Diketahui 
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku koping premenstrual syndrome pada remaja putri. Desain 

penelitian metode analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian 136 responden kelas 
XI dan XII dengan teknik Simple random sampling. Peneliti menggunakan kuesioner Pengetahuan Premenstrual 
Syndrome (KPPMS) dan Kuesioner Perilaku Koping Premenstrual Syndrome. Analisis data menggunakan Uji 
Koefisien Kontingensi dengan taraf signifikansi 0,05.Hsail penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan 

Premenstrual Syndrome cukup (63,2%) dan perilaku koping PMS maladaptif (54,4%). Hasil uji analisis 
menunjukkan nilai p=0,911 (p >0,05). Kesimpulan tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

perilaku koping Premenstrual Syndrome pada remaja putri, namun terdapat beberapa faktor seperti faktor ekononi 

dan riwayat penyakit ginekologi perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

koping perilaku Premenstrual Syndrome. 

 
Kata kunci: Premenstrual Syndrome; Pengetahuan; Perilaku Koping; Remaja 
  
 
ABSTRACT 
Premenstrual Syndrome can cause physical symptoms and psychological symptoms of adolescents, this depends 
on the coping behavior applied. Adaptive coping behavior reduces the negative impact of premenstrual syndrome, 
whereas maladaptive coping behavior worsens symptoms and can interfere with daily activities. The relationship 
between the level of knowledge and coping behavior of premenstrual syndrome in adolescent girls is known. 
Research design of correlational analytic method with cross sectional approach. The research sample was 136 
respondents of class XI and XII with simple random sampling technique. Researchers used the Premenstrual 
Syndrome Knowledge Questionnaire (KPPMS) and the Premenstrual Syndrome Coping Behavior Questionnaire. Data 
analysis used the Contingency Coefficient Test with a significance level of 0.05. The results showed that the level 
of knowledge of Premenstrual Syndrome was sufficient (63.2%) and PMS coping behavior was maladaptive 
(54.4%). The result of analysis test showed p=0.911 (p>0.05). The conclusion is that there is no relationship 
between the level of knowledge and coping behavior of Premenstrual Syndrome in adolescent girls, but there are 
several factors such as economic factors and a history of gynecological diseases. Further research needs to be done 
on factors that influence the coping behavior of Premenstrual Syndrome. 
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Pendahuluan  

Premenstrual Syndrome (PMS) 

adalah suatu masalah kesehatan 

reproduksi pada wanita usia produktif 

termasuk usia remaja (Fadhilah & 

Herdiman, 2022). PMS adalah kondisi di 

mana seorang wanita mengalami 

perubahan fisik yang muncul sekitar 7-

10 hari sebelum menstruasi. Selain 

perubahan fisik, PMS juga 

memengaruhi emosi, kesejahteraan 

psikologis, dan perilaku wanita yang 

mengalaminya. Gejala ini dapat 

memengaruhi aktivitas sehari-hari dan 

biasanya berakhir setelah fase 

menstruasi selesai (Ambarita et al., 

2023) 

World Health Organization (WHO) 

terdapat lebih dari separuh penduduk 

dunia berusia dibawah 25 tahun dan 

80% dari mereka tinggal di Negara 

berkembang. Prevalensi penderita PMS 

di dunia menurut penelitian Fatimah 

(2019) di negara Libanon sebesar 

54,6% dan di negara Srilanka sebesar 

65,7%. Kemudian prevalensi PMS di 

negara Iran sebesar 98,2%, di negara 

Brazil sebesar 39%, di negara Australia 

sebesar 44% dan di negara Jepang 

sebesar 34% (Husna et al., 2022). 

Gangguan menstruasi di Indonesia 

pada tahun 2020 yang terjadi sebesar 

38,45%. Namun pada tahun 2019 

prevalensi PMS mencapai 58,1%. 

Prevalensi PMS di Indonesia semakin 

meningkat dan sekitar 80% wanita usia 

remaja mengalami gejala PMS yang 

dapat mengganggu kehidupan sehari-

hari (Husna et al., 2022). Angka 

kejadian PMS di Yogyakarta dari tahun 

2016-2020 semakin tinggi yaitu dari 

32,8%, kemudian bertambah menjadi 

42,5%, dan semakin tinggi menjadi 

70% (Nugraha & Trisetyaningsih, 

2023) 

Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh American College of 

Obstetricians and Gynecologist bahwa 

sedikitnya 85% dari wanita menstruasi 

mengalami minimal satu dari gejala 

PMS dan umumnya terjadi pada wanita 

usia 14-50 tahun dengan gejala yang 

bervariasi (Nuvitasari et al., 2020). 

Penyelesaian masalah biasanya muncul 

ketika individu merasa ada langkah 

konstruktif yang dapat diambil untuk 

menghadapi situasi tersebut, hal ini 

disebut dengan perilaku koping 

(Pitaloka & Mamahit, 2021).  

Penelitian oleh Negi & Kumari 

(2022) menunjukkan hasil adanya 

hubungan antara pengetahuan tentang 

premenstrual syndrome dengan 
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perilaku koping mahasiswi 

keperawatan. Hasil penelitian ini sama 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya hubungan antara 

kedua variabel tersebut. Namun 

berbeda dengan penelitian Setiyowati 

et al. (2020) dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa Tidak ada 

hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan premenstrual syndrome 

dengan upaya mengatasi premenstrual 

syndrome pada remaja putri. 

Dari uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan tingkat 

pengetahuan dengan perilaku koping 

Premenstrual Syndrome (PMS) pada 

remaja putri. 

 
Metode  
 

Penelitian ini menggunakan 

desain dengan metode analitik 

korelasional dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilakukan di 

sebuah sekolah menengah atas negeri 

di Yogyakarta. Populasi penelitian Ini 

seluruh kelas XI dan XII dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling dan 

didapatkan 136 responden sebagai 

sampel sesuai kriteria inklusi. 

Instrumen yang digunakan adalah 

Kuesioner Pengetahuan Premenstrual 

Syndrome (KPPMS) dan Kuesioner 

Perilaku Koping PMS.  

Kuesioner pengetahuan 

premenstrual syndrome (KPPMS) 

merupakan alat ukur yang diadopsi 

peneliti dari penelitian Handayani dkk., 

(2020) yang terdiri dari 20 pertanyaan 

multiple choice yang disusun dalam 

bentuk pertanyaan dengan 5 pilihan 

jawaban A, B, C, D, E. Alat ukur sudah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

Alfa Cronbach dengan nilai α =0,674. 

Kuesioner Perilaku Koping PMS ini berisi 

37 pertanyaan dengan skala interval 

dilakukan uji pakar (Expert) kepada ahli 

keperawatan maternitas. Pengukuran 

skala CVI (Content Validity Index) 

dihitung dengan rumus jumlah ahli 

yang memberikan peringkat 3 atau 4 

dibagi dengan jumlah total ahli. 

Kemudian skala pengukuran dikonversi 

ke nilai 0 dan 1 untuk setiap item hasil 

validitas penelitian dengan Nilai CVI 

1,00 yaitu validitas tinggi (sangat baik) 

Data primer yang ditanyakan 

pada responden adalah mengenai 

umur, menarche, skrining, 

pengetahuan PMS, dan perilaku koping 

PMS. 
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Analisis data menggunakan Uji 

Koefisien Kontingensi untuk menguji 

signifikansi  hipotesis dengan skala 

ordinal dan nomina, nilai siknifikansi 

yang ditentukan peneliti adalah 0,05. 

Uji  ini untuk  mengetahui  hubungan 

antara tingkat pengetahuan dengan 

perilaku koping PMS pada remaja putri. 

Penelitian ini telah mendapat surat laik 

etik dari komisi etik Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta dengan 
No.4053/KEP-UNISA/XI/2024 pada 30 

Oktober 2024. 

 
 

Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan 

table 1 mayoritas responden (77,2%) 

remaja akhir, mayoritas responden 

(76,5%) usia menarche normal, 

seluruh responden (100%) meyakini 

bahwa gejala PMS dapat diatasi atau 

diturunkan, mayoritas responden 

(64,0%) memiliki keluarga yang sangat 

peduli terhadap gejala PMS, mayoritas 

responden (77,2%) mencari bantuan 

atau dukungan ke orangtua, mayoritas 

responden (72,1%) aktif dalam 

organisasi 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik responden Frekuensi (f) 
N=136 

Persentase (%) 

Usia 

Remaja Awal  
Remaja Madya 

Remaja Akhir 

 

0 
31 

105 

 

0,0 
22,8 

77,2 

Usia Menarche 
Early Menarche 

Normal 

Late Menarche 

 
30 

104 

2 

 
22,0 

76,5 

1,5 

Keyakinan gejala PMS dapat diatasi/diturunkan 

Yakin 
Tidak Yakin 

 

136 
0 

 

100 
0,0 

Respon Keluarga terhadap gejala PMS 

Sangat peduli dan membantu meredakan gejala 
PMS 

Tidak terlalu peduli 

Mengabaikan atau tidak menanggapinya 

 

87 
 

42 

7 

 

64,0 
 

30,9 

5,1 

Bantuan/Dukungan sosial saat mengalami gejala PMS 

Keluarga/Orangtua 
Teman Dekat 

Pasangan 

Lainnya (Diri Sendiri, Google, Tidak ada) 

 

105 
15 

5 

11 

 

77,2 
11,0 

3,7 

8,1 

Keaktifan dalam organisasi 

Ya 

Tidak 

 

98 

38 

 

72,1 

27,9 
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Tabel 2 menunjukkan responden 

dengan pengetahuan cukup memiliki 

jumlah paling banyak yaitu 86 

responden (63,2%) dan jumlah paling 

sedikit dengan pengetahuan kurang 

sebanyak 23 responden (16,9%). 

 

Tabel 2. Distribusi Skor Pengetahuan Premenstrual Syndrome (PMS) 

Pengetahuan PMS Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik (≥ 16,819) 
Cukup (> 11,241 - < 16,819) 

Kurang (≤ 11,241) 

27 
86 

23 

19,9 
63,2 

16,9 

Total 136 100,0 

Tabel 3. dapat diketahui bahwa 

responden dengan perilaku koping PMS 

maladaptif memiliki jumlah paling 

banyak yaitu 74 responden (54,4%) 

dan untuk perilaku koping PMS adaptif 

sebanyak 62 responden (45,6%). 

 

Tabel 3. Distribusi Skor Perilaku Koping Premenstrual Syndrome (PMS) 

Perilaku Koping PMS Frekuensi (f) Persentase (%) 

Adaptif (≥ 106,420) 
Maladaptif (< 106,420) 

62 

74 

45,6 

54,4 

Total 136 100,0 

Tabel 4. dapat diketahui bahwa 136 

responden  menunjukkan sebanyak 13 

(21,0%) responden dengan 

pengetahuan PMS kategori baik dan 

perilaku koping PMS ketegori adaptif, 

sebanyak 11 (17,7%) responden 

dengan pengetahuan PMS kategori 

kurang dan perilaku koping PMS 

ketegori adaptif. Hasil uji hipotesis 

dengan uji Koefisien Kontingensi 

secara statistik seperti disajikan pada 

tabel 4 yang di peroleh P-Value 

sebesar 0,911 (P > 0,05) maka Ha 

ditolak, H0 diterima yang artinya tidak 

ada hubungan yang signifikan antara 

Pengetahuan Premenstrual Syndrome 

(PMS) dengan Perilaku Koping PMS 

pada Remaja Putri. Hal ini dikarenakan 

setiap individu memiliki cara yang 

berbeda dalam menghadapi stres dan 

gejala PMS, sehingga meskipun 

mereka memiliki pengetahuan yang 

baik, strategi koping yang mereka 

gunakan belum tentu efektif (Negi & 

Kumari, 2022). Pengaruh faktor 

eksternal, seperti stres, tekanan 

akademik, lingkungan sosial, dan 

dukungan keluarga mungkin lebih 

berpengaruh terhadap perilaku koping 

PMS dibandingkan dengan tingkat 

pengetahuan (Nuvitasari et al., 2020). 
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Tabel 4. Tabulasi Silang antara Pengetahuan Premenstrual Syndrome (PMS) dengan Perilaku 

Koping PMS 

Pengetahuan PMS 

Perilaku Koping PMS 

Total 
P-Value 

Adaptif 

( 106,420) 
Maladaptif 

(< 106,420) 

F % F % F % 

Baik 

(≥ 16,819) 13 21,0 14 18,9 27 19,9 

0,911 

Cukup 
(> 11,241 - < 16,819) 

38 61,3 48 64,9 86 63,2 

Kurang 

(≤ 11,241) 11 17,7 12 16,2 23 16,9 

Total 62 100,0 74 100,0 136 100,0 

 

Pembahasan  

Gambaran tingkat pengetahuan 

tentang Premenstrual Syndrome 

(PMS) pada remaja putri 

Dari hasil penelitian ini didapatkan 

bahwa tingkat pengetahuan PMS 

responden kelas XI dan XII mayoritas 

terdapat pada kategori pengetahuan 

cukup paling banyak yaitu 63,2% dan 

jumlah paling sedikit dengan 

pengetahuan kurang sebanyak 16,9%. 

Pengetahuan adalah hasil dari 

keingintahuan individu yang diperoleh 

melalui pengindraan, dan dapat 

berkembang berdasarkan pengalaman 

serta informasi yang diterima. 

Pengetahuan dibagi menjadi enam 

kategori, mulai dari tahu (knowing) 

hingga evaluasi (evaluation). Semakin 

tinggi tingkat pengetahuan seseorang, 

semakin baik ia dapat memahami dan 

mengelola kondisi kesehatannya, 

termasuk dalam menghadapi PMS 

(Adiputra et al., 2021). 

Rahmayanti et al. (2023) telah 

melakukan penelitian dengan hasil 

sebagian besar remaja putri di SMKN 9 

Kota Tangerang memiliki tingkat 

pengetahuan yang tergolong cukup 

hingga baik, salah satu faktor yang 

memengaruhi pengetahuan adalah 

akses informasi, dimana remaja yang 

mendapatkan informasi dari berbagai 

sumber seperti media massa, 

pendidikan kesehatan, dan penyuluhan 

cenderung memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang PMS. Studi 

Handayani et al. (2020) menyatakan 

bahwa remaja yang memiliki 

pengetahuan lebih tinggi tentang PMS 

cenderung lebih siap dalam mengenali 

dan mengelola gejalanya. Hal ini sesuai 

dengan temuan Astikasari & Kofi, 

(2022) yang menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman tentang PMS 
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berpengaruh terhadap kesiapan 

individu dalam menghadapi perubahan 

fisik dan psikologis selama periode 

pramenstruasi. Riset Fibrianti et al. 

(2023) menemukan bahwa 

pengetahuan remaja yang baik lebih 

mampu mengenali gejala PMS yang 

mereka alami sehingga mempengaruhi 

sikap mereka dalam menghadapi PMS.  

Peneliti menemukan bahwa 

tingkat pengetahuan PMS pada remaja 

putri masih cukup bervariasi. Hal ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti sumber informasi yang terbatas, 

kurangnya pendidikan kesehatan 

reproduksi di sekolah, atau kurangnya 

akses terhadap media edukatif yang 

membahas PMS secara menyeluruh. 

Dengan demikian, peningkatan 

pengetahuan tentang PMS sangat 

bergantung pada faktor edukasi, akses 

informasi, dan keterlibatan tenaga 

kesehatan dalam memberikan 

penyuluhan kepada remaja. 

Peneliti berasumsi bahwa 

rendahnya pemahaman tentang PMS 

dapat disebabkan oleh kurangnya 

sosialisasi mengenai kesehatan 

reproduksi di lingkungan sekolah 

maupun keluarga. Meskipun informasi 

tentang PMS dapat diakses dengan 

mudah melalui internet, namun tidak 

semua remaja memiliki kemampuan 

memilah informasi yang benar dan 

berbasis ilmiah. Selain itu, stigma sosial 

tentang pembahasan menstruasi juga 

masih menjadi kendala bagi remaja 

dalam memperoleh edukasi yang 

cukup. 

Gambaran perilaku koping dalam 

mengatasi Premenstrual 

Syndrome (PMS) pada remaja 

putri  

Data hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa perilaku koping PMS 

responden kelas XI dan XII mayoritas 

terdapat pada kategori perilaku koping 

maladaptif memiliki jumlah paling 

banyak yaitu 54,4% dan untuk perilaku 

koping PMS adaptif sebanyak 45,6%. 

Keten Edis & Keten (2023) telah 

melakukan studi dengan hasil sebagian 

besar remaja menggunakan kombinasi 

strategi koping, baik yang berbasis 

solusi maupun berbasis pengaturan 

emosi.  

Perilaku koping merupakan 

strategi yang digunakan seseorang 

untuk menghadapi situasi stres atau 

perubahan fisiologis dan psikologis 

tertentu. Perilaku koping terdiri dari 

Problem-Focused Coping (PFC) yang 

berfokus pada tindakan nyata untuk 

mengatasi stres atau masalah yang 
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dihadapi, misalnya dengan olahraga 

teratur, konsumsi makanan sehat, dan 

mencari informasi kesehatan. Emotion-

Focused Coping (EFC) berfokus pada 

pengelolaan emosi saat menghadapi 

stres, seperti meditasi, relaksasi, atau 

mencari dukungan sosial (Susantyo et 

al., 2020). 

Peneliti mempunyai hasil bahwa 

mayoritas responden menggunakan 

berbagai bentuk perilaku koping, baik 

yang bersifat positif seperti olahraga 

dan pola makan sehat, maupun yang 

kurang adaptif seperti menarik diri dari 

lingkungan sosial atau hanya 

mengandalkan self-blame 

(ketidakberdayaan atas masalah yang 

dihadapi). Hal ini sesuai dengan 

temuan Riadi (2022) yang menyatakan 

bahwa remaja cenderung memiliki gaya 

koping yang beragam, tergantung pada 

tingkat stres dan dukungan sosial yang 

mereka terima. Riset yang dilakukan 

oleh Husni et al. (2024) menemukan 

bahwa remaja yang mendapatkan 

dukungan sosial lebih besar cenderung 

memiliki perilaku koping yang lebih baik 

dibandingkan dengan mereka yang 

merasa kurang atau tidak mendapatkan 

dukungan. Eksperimen yang dilakukan 

oleh Barus et al. (2024) mengatakan 

mengkonsumsi makanan yang sangat 

bergizi atau makan sangat sedikit dapat 

mempengaruhi terjadinya PMS. 

Kebiasaan makan seperti tinggi gula, 

garam, kafein, minuman berkarbonasi, 

dan makanan ringan dapat 

menyebabkan PMS. Aktivitas fisik yang 

tidak seimbang dapat mempengaruhi 

kadar hormon dalam tubuh dan 

mempengaruhi terjadinya PMS. 

Aktivitas Tingkat aktivitas fisik yang 

tinggi dapat meningkatkan atau 

menurunkan pengeluaran energi dan 

dapat mempengaruhi keseimbangan 

hormon. Selain itu tingkat stres atau 

tekanan dari kelas dapat memengaruhi 

strategi koping yang dipilih oleh remaja 

(Nuvitasari et al., 2020). 

Remaja dengan tekanan kelas 

tinggi cenderung menggunakan 

strategi koping berbasis emosi, seperti 

menarik diri atau mengabaikan gejala, 

dibandingkan dengan mereka yang 

memiliki tekanan kelas lebih ringan. 

Dampak perilaku koping yang kurang 

pada PMS dapat mencakup 

peningkatan tingkat stres, kecemasan, 

dan depresi, serta penurunan 

kesejahteraan fisik dan mental 

(Nuvitasari et al., 2020). Dampak 

perilaku koping yang baik pada PMS 

adanya peningkatan kesadaran dan 

kesejahteraan psikososial, peningkatan 
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regulasi emosi, tingkat stres menurun, 

lebih proaktif terhadap masalah, dan 

pengelolaan stres lebih baik (Husni et 

al., 2024).  

Peneliti berasumsi bahwa perilaku 

koping dipengaruhi oleh pola kebiasaan 

yang sudah terbentuk sejak dini. 

Remaja yang terbiasa mengabaikan 

gejala PMS atau merasa kurang bahkan 

tidak memiliki dukungan sosial yang 

memadai lebih rentan berperilaku 

koping yang kurang efektif, seperti 

menarik diri dari lingkungan sosial atau 

mengalami stres berlebihan tanpa 

mencari solusi yang efektif. Edukasi 

serta bimbingan keterampilan 

mengenai peningkatan koping adaptif 

seperti teknik relaksasi, pengelolaan 

stres, pemecahan masalah yang 

berbasis solusi, serta pentingnya 

aktivitas fisik dalam mengurangi gejala 

PMS. 

Hubungan Tingkat Pengetahuan 

tentang Premenstrual Syndrome 

(PMS) dengan Perilaku Koping 

PMS pada remaja putri 

Hasil penelitian ini tidak ada 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahaun PMS dengan perilaku 

koping PMS di peroleh P-Value sebesar 

0,911 (P > 0,05). Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

reponden pengetahuan PMS dalam 

kategori cukup dengan perilaku koping 

PMS kategori maladaptif sebanyak 

64,9%, responden yang memiliki 

persentasi pengetahuan PMS dalam 

kategori baik dengan perilaku koping 

PMS dalam kategori maladaptif 

sebanyak 18,9%, responden yang 

memiliki persentase pengetahuan PMS 

dalam kategori kurang dengan perilaku 

koping PMS dalam kategori maladaptif 

sebanyak 16,2%. Riset oleh Pabebang 

et al. (2022) mengatakan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan 

antara jenis kelamin, pendidikan, 

pengetahuan dan sosial ekonomi 

dengan mekanisme koping. Pada 

penelitian ini responden yang memiliki 

pengetahuan baik dengan koping 

maladaptif masih tinggi, hal ini karena 

ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi koping maladaptif yakni 

kurangnya dukungan sosial, kurangnya 

interaksi sosial, usia, dan jenis kelamin 

(Asy’ari, 2021). 
Masalah pada masa remaja salah 

satunya yaitu saat remaja ingin tetap 

mendapatkan perhatian, namun juga 

ingin merasakan kebebasan dari apa 

yang mengaturnya selama masa anak-

anak, sehingga hal tersebut dapat 

mendorong remaja untuk melakukan 
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pemberontakan serta penyimpangan. 

Banyak informasi yang didapat ketika 

masa remaja menimbulkan 

permasalahan-permasalahan dan 

menyebabkan ketakutan dalam 

menghadapi segala permasalahan 

maupun tantangan yang akan muncul. 

Remaja mempunyai kecenderungan 

untuk merespon masalah yang sedang 

dihadapi berdasarkan situasi dan 

kondisi pada saat itu juga. Remaja 

memiliki emosional dan keyakinan yang 

masih sensitif dalam membuat 

keputusan, membuat remaja perlu 

mendapat bantuan dan dukungan 

khusus dari teman atau orang dewasa, 

seperti orang tua. Remaja juga memiliki 

cara yang berbeda-beda untuk 

mengatasi masalah yang dirasakan 

(Ardyani & Komara, 2021). Mekanisme 

koping pada remaja juga dipengaruhi 

oleh faktor ekstrinsik salah satunya 

yaitu suku (Ihsan et al., 2020). Cara 

remaja dalam mengatasi masalah 

tergantung pada sumber mekanisme 

koping yang tersedia misalnya dari segi 

ekonomi, bakat atau kemampuan yang 

dimiliki, teknik pertahanan, serta 

mencari dukungan sosial dan motivasi 

(Ardyani & Komara, 2021).  

Setiap orang memiliki mekanisme 

koping yang berbeda untuk 

menghadapi masalah, remaja putri 

yang mengalami premenstrual 

syndrome (PMS) dapat memperluas 

kesadaran dan pengetahuan mereka 

dengan mencari informasi melalui 

media cetak atau elektronik (Chandra & 

Hendrati, 2023). Dengan demikian, 

meskipun pengetahuan tentang PMS 

penting, faktor lain seperti dukungan 

sosial, pengalaman pribadi, strategi 

manajemen, stres, tingkat ekonomi 

keluarga, remaja dari keluarga dengan 

keterbatasan ekonomi, terapi relaksasi 

dan gaya hidup dapat berperan dalam 

menentukan bagaimana seseorang 

mengatasi PMS. Pola komunikasi 

keluarga, jika komunikasi dalam 

keluarga kurang baik, remaja bisa jadi 

enggan mencari dukungan sosial atau 

berbagi pengalaman mengenai PMS, 

sehingga mereka lebih banyak 

mengandalkan metode koping yang 

maladaptif. Dukungan sosial, 

responden yang memiliki dukungan 

sosial tinggi mungkin lebih 

mengandalkan keluarga atau teman 

dalam menghadapi PMS daripada 

sekadar mengandalkan pengetahuan 

yang dimiliki. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang lebih 

menyeluruh dalam edukasi kesehatan 

remaja, termasuk pelatihan 
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keterampilan koping yang praktis, 

peningkatan kesadaran tentang 

pentingnya dukungan sosial, serta 

strategi manajemen stres yang efektif 

(Husni et al., 2024). 

Peneliti berasumsi bahwa 

perbedaan dalam perilaku koping ini 

dapat disebabkan oleh faktor eksternal 

yang lebih dominan dibandingkan 

dengan tingkat pengetahuan itu 

sendiri. Misalnya, seorang remaja 

memiliki pengetahuan tinggi tentang 

PMS tetapi hidup dalam lingkungan 

yang tidak mendukung kesehatan 

mentalnya mungkin tetap mengalami 

kesulitas dalam mengatasi PMS. Selain 

itu, adanya makanan cepat saji dan 

gaya hidup modern yang kurang sehat 

dapat menjadi tantangan dalam 

membentuk kebiasaan koping yang 

baik. 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah tidak terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan PMS dengan 

perilaku koping PMS Pada Remaja Putri. 

 

Saran 

Bagi perawat diharapkan dapat 

memberikan penyuluhan mengenai 

PMS secara lebih aktif, terutama di 

lingkungan sekolah atau komunitas 

remaja. Guru dan tenaga pendidik juga 

perlu memberikan informasi yang 

akurat serta mendukung diskusi 

terbuka mengenai PMS yang dapat 

dalam kurikulum kesehatan reproduksi 

atau mengadakan seminar terkait atau 

menambahkan jam kegiatan berupa 

penyuluhan tentang PMS. Peneliti 

menyarankan bagi peneliti lain untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku 

koping terhadap PMS, atau 

mengembangkan intervensi edukasi 

untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja mengenai PMS. 

Keterbatasan penelitian ini yaitu 

pelaksanaan penelitian tidak bisa 

dilakukan sesuai rencana karena 

bertabrakan dengan kegiatan yang ada 

sekolah dan izin jam pelajaran yang 

sulit sehingga dalam pengambilan data 

membutuhkan waktu yang lebih lama 

dan diambilnya perkelas untuk 

pengambilan data skrining sebanyak 

180 responden maupun pengambilan 

data inklusi sebanyak 136 responden. 

Jumlah asisten seharusnya ada 6 

asisten penelitian namun berhalangan 

hadir dan hanya bisa 1 orang yang 

membantu dalam 1 hari saja, lainnya 

hanya dibantu dengan guru 
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pendamping, hal itu mempengaruhi 

efisiensi dan kelancaran pengambilan 

data. Jam penelitian yang diberikan 

kepada peneliti terbatas, sehingga 

beberapa responden kurang 

memahami pernyataan kuesioner hal 

ini dibuktikan saat penelitian beberapa 

responden meminta penjelasan lebih 

lanjut mengenai beberapa pertanyaan. 

Faktor tentang tingkat ekonomi dan 

riwayat penyakit tidak dapat 

dikendalikan oleh peneliti, hal ini 

dikarenakan tidak semua keluarga 

responden berkenan memberitahu 

pendapatan dan tidak semua 

responden melakukan pemeriksaan 

kesehatan sejak dini. 
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